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ABSTRACT

Technological developments, especially in the field of building construction, have
experienced rapid development in this decade, including concrete technology.
Therefore, it is necessary to create a construction material by carrying out useful
engineering for the construction which in this study took a substitute material from
Surian wood powder. In sawdust there are levels of cellulose and hemicellulose

which when added to a mixtureji [ an

| il | ixture of sand in the form of
concrete, these compounds will [ERadSsE! LB B | o ce of the mineral/particles
and provide a bonding densit

5 due to their adhesion and
dispersion properties, as well a§ sion of water in the material.
sawdust from the cutting of the ect the quality of the concrete
from the casting. Therefore, in

| fibrous concrete, research is
often carried out on the use of n Y rete, one of the fibers that can

be used as an additional COSL AN CErr ey h\conmentally friendly concrete

/~{ #MOR DEUS, parENTIOM, CONCERYS

mixture is wood fiber. ConcréEaS erSteaaserrcremBht consisting of a mixture of
fine aggregate, coarse aggregate, cement and water, where if cement is mixed with
water it will be used as an adhesive, and also as a filler for the parts of the aggregate
particles. Thus, if the concrete has been cast, it will harden due to the chemical
reaction between cement and water which will produce a solid structural material.
So based on the explanation above, the researcher concludes that in order to find
out what maximum results can be obtained from the use of sawdust in concrete
mixtures, research on sawdust is carried out with several mixture substitution
variants such as 25%, 50% and 75%. The greater the mixture of sawdust variations,
the resulting compressive strength decreases with a variation of 75% the maximum
compressive strength that can be endured is 9.79 Mpa at a maximum age of 28 days
and the greatest compressive strength is in the wood sawdust variant as much as
25%, which is 19.07 Mpa at age. maximum 28 days. So that the difference in
compressive strength produced by the variation of sawdust against normal concrete
is 5-13 MPa.

Keywords : Concrete, Sawdust and Mixture , Sukabumi 2022.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi khususnya di bidang konstruksi bangunan mengalami
perkembangan pesat dalam satu dekade ini, termasuk teknologi beton. Oleh karena
itu diperlukan suatu kreasi bahan konstruksi dengan melakukan rekayasa- rekayasa
yang berguna untuk pembangunan tersebut yang pada penelitian ini mengambil
bahan substitusi dari serbuk kayu Surian. Pada serbuk kayu terdapat kadar selulosa
dan hemiselulosa yang apabila ditambahkan dengan campuran semen dan
campuran pasir berbentuk beton, senyawa ini akan terserap pada permukaan
mineral/ pratikel dan memberikan kerapatan ikat antar partikel akibat sifat adhesi
dan dispersinya, serta menghamfj i aterial. Serbuk gergajian dari
hasil pemotongan kayu tersebut pengaruhi kualitas beton dari
hasil pengecoran. Oleh karena gan beton berserat seringkali
dilakukan penelitian penggunag beton, keliru satu serat yang
mampu digunakan menjadi tam an beton yang bersifat hemat
serta ramah lingkungan ialah sg jupakan suatu elemen struktur
yang terdiri berasal campuran a agregat kasar, semen dan juga
air, dimana jika semen dicampuj e an digunakan menjadi pelekat,
dan pula menjadi pengisi bagi=DattoRsaasete gEegat. Dengan demikian apabila
beton yang telah dicor akan mengeras dampak darl reaksi kimia antara semen dan
air yang akan menghasilkan bahan struktur yang padat. Maka berdasarkan
penjelasan di atas peneliti menyimpulkan guna mengetahui hasil maksimal apa
yang bisa didapat dari penggunaan serbuk kayu pada campuran beton, penelitian
pada serbuk kayu dilakukan dengan beberapa varian substitusi campuran seperti
25% , 50% dan 75%. Semakin besar campuran variasi serbuk kayu, hasil kuat tekan
yang dihasilkan semakin menurun dengan variasi 75% kuat tekan maksimum yang
dapat di tahan adalah sebesar 9.79 MPa pada umur maksimum 28 hari dan kuat
tekan terbesar pada varian serbuk kayu sebanyak 25% yaitu 19.07 MPa pada umur
maksimum 28 Hari. Sehingga selisih kuat tekan yang dihasilkan oleh variasi serbuk
kayu terhadap beton normal sebesar 5 — 13 MPa.
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DAFTARISTILAH

Material granular seperti pasir, kerikil, batu pecah, yang
digunakan bersama semen hidraulis untuk membuat beton
atau mortar

Sebagian dari adukan yang kemudian dicetak dalam
berbagai bentuk dan ukuran tertentu (Silinder atau Kubus)
Perbandingan massa suatu material tiap satuan volume

(bulk density atau specific gravity)

Beton yang belum mengeras yang dapat dipadatkan dengan
metode-metode yang diinginkan

Massa suatu material (termasuk material padat dan cair)
yang terkandung dalam tiap satuan volume termasuk pori-
porinya

Sebagian hasil pembakaran tungku, sebagai bahan dasar
pembuatan semen

Perawatan beton; pemeliharaan kandungan kelembaban dan
suhu yang stabll dldalam beton dalam umur awal agar sifat-
sifat yangreitagialka
Akar dari
dari rata-
Keaweta
keadaan |

1 Diasa dipakai sebagai
Karakteristik dari suatu mutu beton

Benda uji dengan bentuk kubus biasa dipakai sebagai
Karakteristik dari suatu mutu beton

Waktu yang dibutuhkan semen bereaksi dengan air sampai
didapat suatu pasta semen yang utuh dan tidak berubah
bentuknya

Reaksi kimia antara partikel semen dan air yang
menghasilkan pasta semen/bahan pengikat

Pergerakan relatif atau kemampuan adukan beton segar
mengalir; biasanya diukur dengan nilai slump

Persentase komposisi agregat halus pada mix design
Ukuran kecairan atau kepadatan adukan beton. Untuk beton
normal berkisar antara 5-12.5 cm

Perbandingan antara massa satu satuan volume material
terhadap suatu massa satuan yang sama

Saturated surface dry

Kekuatan; Istilah umum untuk menyatakan kemampuan
material untuk menahan regangan
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Variabilitas Suatu besaran yang menyatakan rata-rata penyimpangan
mutu

Workabilty Sifat adukan beton segar yang menentukan homogenitas
dan kemudahaan beton atau mortar dapat dicampur,
dituang, dipadatkan dan di-finishing

% Persentase

W/C-Ratio Perbandingan kadar air semen
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi khususnya di bidang konstruksi bangunan
mengalami perkembangan pesat dalam satu dekade ini termasuk teknologi beton.
Oleh karena itu diperlukan suatu kreasi bahan konstruksi dengan melakukan
rekayasa-rekayasa yang berguna untuk pembangunan yang pada penelitian ini
mengambil bahan substitusi dari serbuk kayu. Pada serbuk kayu terdapat kadar
selulosa dan hemislulosa yang apabila ditambahkan dengan campuran semen dan
campuran pasir berbentuk beton, senyawa ini akan terserap pada permukaan
mineral partikel dan memberikan kerapatan ikat antar partikel akibat sifat adhesi
dan dispersinya, serta menghambat difusi air dalam material. Dengan demikian
dapat dihasilkan beton yang lebih kuat dan relatif tidak tembus air, yang dapat
dipakai sebagai bahan konstruksi untuk tujuan khusus (Gargulak, 2001). Menurut
Danusaputro (1978), jika limbah dibuang terus menerus tanpa adanya pengolahan
yang maksimum dapat menimbulkan gangguan keseimbangan, dengan demikian
menyebabkan lingkungan tidak berfungsi seperti semula dalam arti kesehatan,
kesejahteraan dan keselamatan hayati. Tidak dapat dihindarkan pemotongan kayu
di lokasi kerja ataupun proyek, terutama untuk mendapatkan ukuran yang tepat pada
masing-masing sambungan.

Serbuk gergajian dari [EESNTRSTNCIONGAMKayu tersebut tentunya akan
mempengaruhi kualitas beton |[MEERUBARHEDEREEBOran. Oleh karena itu, pada
perkembangan beton berserat § penelitian penggunaan serat
alami untuk beton, salah satu : digunakan menjadi tambahan
bahan campuran beton yang ber 8lah lingkungan ialah serat kayu
ydiri berasal campuran antara
agregat halus, agregat kasar SeNUEHISS dlmana jika semen dicampur
) D dan pula menjadi pengisi
bagian-bagian partikel greg "i".' bila beton yang telah dicor
akan mengeras dampak asal reaksi klmla antara semen dan pula air yg akan
menghasilkan bahan struktur yang padat. Maka berdasarkan penjelasan diatas
peneliti menyimpulkan guna mengetahui hasil maksimal apa yang bisa didapat dari
penggunaan serbuk kayu pada campuran beton, penelitian pada serbuk kayu
dilakukan dengan beberapa varian substitusi campuran seperti 25% , 50% dan 75%
penggunaan serbuk kayu pengaruhnya terhadap kuat tekan beton.




1.2 Rumusan Masalah

Beberapa penjelasan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh substitusi serbuk kayu surian terhadap kualitas mutu
beton?

2. Berapa besaran kuat tekan beton dengan substitusi serbuk kayu dengan
perbandingan substitusi dengan agregat halus sebesar 25%, 50% dan 75%?

3. Apa kegunaan dari hasil penelitian yang dilakukan?

4. Mengetahui kuat tekan yang optimal pada substitusi agregat.

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini penelitian hanya berfokus pada hasil kuat tekan benda uji
silinder sebagai media uji (150x150). Serta tidak mengikut sertakan uji lain seperti
uji kKimia , uji tarik , atau uji lainya serta hanya mengikut sertakan hasil uji analisa
material agregat saja.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk: mengetahui kelebihan dan
kekurangan pengaruh dari substitusi agregat halus dengan serbuk kayu terhadap

mutu beton, workability dan kudiisannRigee pada substitusi agregat.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ARG

1. Memanfaatkan limbah serb{§i ayu of

2. Dapat mengetahui perbedaa LIS
dengan campuran serbuk k3

1.6 Sistematika PenulisdT=

1). BABI.PENDAHULUAN

Menguraikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah,
Tujuan Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

2). BAB Il. LANDASAN TEORI

Memuat tentang uraian yang sistematik tentang teori yang berasal dari literatur dan
mempunyai hubungan dengan Analisa yang akan dilakukan.

3). BAB IIl. METODOLOGI PENELITAN

Menjelaskan cara pengambilan data oleh penelitian yang akan dianalisa pada bab
selanjutnya.

4). BAB IV.PERHITUNGAN DAN ANALISA

Membahas tentang ketertarikan antar faktor-faktor dari data yang diperoleh dari
masalah yang diajukan kemudian menyelesaikan masalah tersebut dengan metode
yang diajukan dan menganalisa proses dan hasil penyelesaian masalah.

5). BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan akhir hasil Kajian data Tugas Akhir ini dan
saran untuk penyelesaian masalah yang timbul beserta pengembangannya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

1.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan pengaruh dari substitusi agregat halus dengan serbuk kayu
terhadap mutu beton, workability dan kuat tekan yang optimal pada
substitusi agregat.

Berdasarkan hasil kuat tekan yang telah dilakukan melalui penelitian ini
adalah semakin besar campuran variasi serbuk kayu, hasil kuat tekan yang
dihasilkan semakin menurun dengan variasi 75% kuat tekan maksimum
yang dapat ditahan adalah sebesar 9.79 MPa pada umur maksimum 28 hari
dan kuat tekan terbesar pada varian serbuk kayu sebanyak 25% yaitu 19.07
MPa pada umur maksimum 28 Hari. Sehingga selisih kuat tekan yang
dihasilkan oleh variasi serbuk kayu terhadap beton normal sebesar 5 — 13
MPa.

Kelemahan dari serbuk kayu dalam
serbuk kayu yang ringa
kayu masuk ke dalam ka
Kelebihan dari serbuk kg ¥ |
dapat digunakan hanya .| J/ZSQMQN
dalam campurannya ada SUNSN 2 ;a. |

Semakin besar nilai varig N '}"_!lﬂif}“// //

penelitian ini adalah berat dari jenis
variasi beton dengan serbuk

I Nusa Putra
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ini adalah serbuk kayu masih
ampu atau di rekomendasikan

kability yang didapat semakin

menurun atau kurang ba| SEICEPRlalZ pat dilihat pada tabel 4.3 pada
pengukuran slump varig g\ Ndapatkan nilai yang rendah
yaitu 30 mm dengan kéS¥RpUTaRSanape @Ppadukan tersebut sukar untuk
dikerjakan.
5.2 SARAN
1. Guna mendapatkan kuat tekan yang lebih tinggi, direkomendasikan untuk

menambahkan admixture superplaztitazer guna memperbaiki workability
yang didapatkan dan hasil visual yang lebih baik.

Tidak direkomendasikan untuk penggunaan serbuk kayu lebih dari 50 %
sebagai bahan pengganti agregat dalam campuran adukan beton, karena
hanya akan terjadi pemborosan sebab harus menambah banyak penggunaan
semen untuk mendapatkan kuat tekan yang lebih tinggi.
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